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RINGKASAN

Representasi keterlibatan visual (Visual engagement) atau kualitas visual jalan
perkotaan melalui Streetscape adalah gagasan penting dalam penelitian perkotaan. Sebagai
kerangka kota, jalan-jalan perkotaan yang terdiri dari berbagai macam klasifikasi menarik
lebih banyak perhatian dari penduduk kota dengan keterlibatan visual terhadap elemen-elemen
wajah jalan (Streetscape) merupakan komponen penting untuk memahami sebuah kota.
Persepsi manusia terhadap lingkungan alam dan lingkungan buatan memberikan perbedaan
dalam menyikapi dan merasakannya penekanan pada memfasilitasi visual pada lingkungan
buatan di mana sistem visual manusia memberikan persepsi yang lebih baik tentang detail dan
elemen yang mempengaruhi atau memberikan kesadaran akan suatu tempat tersebut. Jalan-
jalan perkotaan memiliki klasifikasi jalan dan jenis-jenis jalan terkait regulasi jalan yang
sudah ditentukan, Beragamnya regularisasi jalan yang berlebihan memberikan kesulitan bagi
manusia untuk membedakan arti-penting visual untuk jaringan jalan perkotaan sebagai
kerangka kota dan memahami sebuah kota. Perancangan ruang luar dan Streetscape (Wajah
Jalan) sangat penting karena setiap orang mengalami kota melalui jalan-jalannya. Visual
connection with nature merupakan pendekatan desain yang digunakan pada penelitian ini
karena memberikan pengalaman ruang kepada pengguna melalui peningkatan kualitas visual
dan memberikan rasa melalui persepsi akan kehadiran elemen alam yang terdapat manfaat
didalamnya.

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivis, yang dibentuk oleh data, bukti
dan pertimbangan logis. post-positivis merupakan hubungan antara pengamat dengan objek
atau realitas, obyektifitas tidaklah bisa dipisahkan. Strategi penelitian ini menggunakan
combine strategy yaitu Qualitative dan Quantitative dengan taktik two phase design, taktik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan taktik Partisipan Observasi, Stakeholder
Interview, dan kuisioner skala likert dengan taktik Convenience Anncidental Random
Sampling, serta untuk taktik Analisa data penelitian ini adalah Miles & Huberman pada
Analisa kualitatif dan statistik deskripsi pada Analisa kuantitatif.

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah Menilai dan mendeskripsikan
elemen-elemen Streetscape serta Mendeskripsikan dan mengidentifikasi keterlibatan visual
(Visual engagement) pada streetscape pada Jalan Mayjen Sungkono Surabaya.

Kata kunci: Visual Engagement, Lingkungan alami dan Lingkungan Buatan, Streetscape
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia dan alam tentunya tidak lepas dari hubungan yang saling bergantung satu sama

lain, alam sendiri menurut Altman Irwin (2012) dalam buku Behavior and the Natural
Environment terdapat dua jenis alam yaitu alam natural dan alam buatan manusia atau
lingkungan buatan. Istilah lingkungan alami, yang paling relevan adalah domain luas antara
materi organik dan anorganik yang bukan merupakan produk dari aktivitas atau intervensi
manusia. Ini berkaitan dengan lanskap daripada dengan lingkungan buatan, arsitektur lansekap
sendiri merupakan bagian dari Urban design. beragam manifestasi kehidupan seperti
tumbuhan dan hewan yang ditemukan pada alam memperlihatkan kehidupan lingkungan
buatan manusia yang sama seperti pada perkotaan. Menggabungkan pengalaman alam ke
dalam lingkungan buatan dengan memfasilitasi visual manusia pada lingkungan buatan yang
melekat untuk berafiliasi dengan sistem dan proses alami, memainkan peran penting dalam
desain untuk dapat diterapkan (Kellert, Stephen and Mador, 2008) (Kellert, 2018)

Persepsi manusia terhadap lingkungan alam dan lingkungan buatan memberikan
perbedaan dalam menyikapi dan merasakannya penekanan pada memfasilitasi visual pada
lingkungan buatan yang sekaligus merupakan langkah pertama pengumpulan informasi
selama berada pada suatu ruang, memilih item yang relevan pada bidang pandang dan
memungkinkan untuk muncul, di mana sistem visual manusia memberikan persepsi yang
lebih baik tentang detail dan elemen yang mempengaruhi atau memberikan kesadaran akan
suatu tempat tersebut.(Lemonnier et al., 2020). Dengan kata lain, ranah lingkungan alami dan
lingkungan buatan memberi perubahan kecepatan dari tingkat intensitas tinggi, ketegangan,
dan karakter kehidupan yang serba cepat dalam masyarakat perkotaan (Altman Irwin, 2012)
(Ryan Lumber, Miles Richardson, 2018) dan (Kellert, Stephen and Mador, 2008).

Dari perspektif tersebut, keterlibatan visual (Visual engagement) atau kualitas visual jalan
perkotaan adalah gagasan penting dalam penelitian perkotaan. Sebagai kerangka kota, jalan-
jalan perkotaan menarik lebih banyak perhatian dari penduduk kota dan hirarki jaringan jalan

adalah referensi penting untuk perancangan kota dan studi arsitektur.(Kevin Lynch, 1960;
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Zhen et al., 2020). Namun, Klasifikasi jalan pada perkotaan beragam karena terdapat jenis-
jenis dan Kklasifikasi terkait regulasi jalan yang sudah ditentukan (Dirtjen Bina Marga
Departemen Pekerjaan Umum, 2004). Karena Kkarakteristik regularisasi yang berlebihan,
sering kali sulit bagi manusia untuk membedakan arti-penting visual untuk jaringan jalan
perkotaan sebagai kerangka kota. Jalan-jalan perkotaan menarik perhatian yang cukup besar
dari penduduk kota tersebut dianggap oleh (Kevin Lynch, 1960) sebagai salah satu dari
elemen kota utama. Serta menurut perspektif persepsi visual, jalan-jalan di kota yang khas dan
mudah menarik perhatian visual orang pertama-tama diakui oleh pikiran manusia (Tomko,
Winter and Claramunt, 2008). Jalan-jalan yang menonjol ini dapat diekstraksi pada tingkat
yang berbeda untuk membentuk hirarki visual, yang merepresentasikan pengaturan jalan
dengan cara yang menyiratkan kepentingan visual atau arti-penting visual dan memengaruhi
tatanan di mana mata manusia memahami apa yang dilihatnya. Dengan demikian, keterlibatan

visual (Visual engagement) jalan adalah komponen penting untuk memahami sebuah kota.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah di jelaskan sebelumnya, problem

statement dari penelitian ini melihat bahwa fenomena dengan Beragamnya regularisasi jalan
yang berlebihan memberikan kesulitan bagi manusia untuk membedakan arti-penting visual
untuk jaringan jalan perkotaan sebagai kerangka kota dan memahami sebuah kota. Sehingga
pertanyaan penelitian yang diambil dari rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana elemen streetscape yang berada pada Jalan Mayjen Sungkono Surabaya ?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan visual pada streetscape jalan

Mayjend Sungkono Surabaya ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk:

1. Menilai dan mendeskripsikan elemen-elemen Streetscape yang berada pada Jalan
Mayjen Sungkono Surabaya
2. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi keterlibatan visual (Visual engagement) pada

streetscape pada Jalan Mayjen Sungkono Surabaya.



1.4 Target Luaran
e Publikasi 1 (satu) makalah/paper pada jurnal internasional terindeks Scopus
berkategori Q2.
e Buku Tesis.
1.5 Kerangka Pemikiran
Pemikiran merupakan landasan dari awal yang nantinya akan di gunakan untuk mendasari

penelitian. Kerangka pemikiran sebagai berikut ini:

Latar Belakang

Representasi keterlibatan visual (Visual engagement) atau kualitas visual jalan perkotaan melalui
Streetscape adalah gagasan penting dalam penelitian citra perkotaan. Sebagai kerangka kota, jalan-jalan
perkotaan menarik lebih banyak perhatian dari penduduk kota dan hirarki jaringan jalan adalah referensi
penting untuk perancangan kota dan studi arsitektur.

Masalah terkait Peningkatan pertumbuhan
lingkungan buatan vang tinggi dan tidak
terencana dengan benar pada koridor Jalan serta
Klasifikasi jalan pada perkotaan beragam karena Sistem visual manusia memberikan persepsi
terdapat jenis-jenis dan klasifikasi terkait vang lebih baik tentang detail dan elemen yang
regularisasi jalan yang berlebihan memberikan mempengaruhi atau memberikan kesadaran
kesulitan bagi manusia untuk membedakan arti- akan suatu tempat tersebut.

penting visual untuk jaringan jalan perkotaan
sebagai kerangka kota.

4 $ $

Tujuan
Mendeskripsik dan _ Menghasilk k
R . Merumuskan kriteria A oeR
mengidentifikasi keterlibatan v v perancangan baru yang inovatif
visual (Visual engagement) perancangan yang yang pada  streetscape melalui

memberikan kenyamanan visual
Jalan Mayjend Sungkono
Surabava.

peningkatan kualitas  visual
Jalan Mayjend  Sungkono
Surabaya.

dan kenyamanan visual pada
streetscape jalan pada Jalan
Mayjen Sungkono Surabaya.

Output Penelitian $

Merumuskan kriteria dan suatu konsep perancangan baru dan inovatif pada klasifikasi jalan arteri
sekunder dengan menghubungkan elemen Steetscape dan Ruang luar jalan vang melibatkan (Visual
engagement) sebagai sarana memberikan kesadaran dan pemahaman terhadap sebuah kota.

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Streetscape

Streetscape atau wajah jalan merupakan salah satu elemen ruang luar yang penting
dalam pembentukan karakter sebuah kota, Sustainable streetscape juga merupakan salah satu
strategi yang penting dalam perancangan suatu kota atau kawasan tetapi untuk negara
berkembang, pada aspek streetscape belum diolah secara maksimal, baru beberapa tahun
kebelakang ini beberapa kota mulai melakukan melakukan di sepanjang penghijauan,
perbaikan jalur pejalan kaki, preservasi bangunan bersejarah, dan pembangunan area publik
yang menarik yang pada akhirnya menjadi elemen visual streetscape yang membentuk secara
langsung membentuk image perkotaan.

Gambar 2. Streetscape atau Wajah Jalanan
Sumber : (Rehan, 2013)

Karakter streetscape ditentukan oleh elemen fisik pembentuk jalan dan aktivitas.
Elemen yang berpengaruh membentuk karakter streetscape adalah geometri jalan yang terdiri
dari dimensi dan konfigurasi bagian-bagian jalan, proporsi lebar jalan terhadap tinggi
streetwall, bentuk jalan (alignment), karakter bangunan dan vegetasi di sepanjang jalan yang
membentuk dinding pembatas jalan atau streetwall (Carmona, 2010) (Reserve and Bay, 2013).

Pada saat ini, lebih banyak populasi orang diperkotaan, dan tiap-tiap orang terus
mengharapkan peningkatan kulitas hidup. Infrastruktur perkotaan yang didesain baik dengan
kehidupan jalan yang hidup akan membuat orang merasa aman dan tenang Oleh karena itu
kita dapat melihat bahwa streetscape perkotaan memainkan peran penting dalam

pengembangan kehidupan perkotaan (Crankshaw, 2010). Streetscape perkotaan adalah jalinan
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jalanan yang alami dan dibangun. Desain Urban Streetscape memengaruhi kualitas dan efek
visual jalan. Ini termasuk permukaan jalan, bangunan, perlengkapan bangunan dan
perlengkapan yang memfasilitasi fungsinya untuk skema lanskap.

Urban streetscape menciptakan lingkungan yang baik bagi orang untuk berkumpul
atau bepergian. Interaksi sosial dan ekonomi adalah tujuan bersama dari desain jalan yang
baik yang juga merupakan desain berkelanjutan. Streetscape mencakup berbagai elemen,
seperti jalur kendaraan dan jalur parkir, jalur sepeda, trotoar dan jalur kereta, perabotan jalan
(Street Furniture), halte bus, tiang listrik, pepohonan, penanaman aksen, dan papan nama.
(Rehan, 2013) (Hario Setiadji, Supriyono and Purwanto, 2018) (Daley, 2003).

3.2 Elemen Visual
Menurut Smardon (2016) menyebutkan beberapa elemen visual. Secara spesifik,

elemen fisik dari sebuah pandangan yang akan terekam dalam pengamatan seseorang
termasuk didalamnya adalah;
a. Path
Bentuk jalan akan menimbulkan kesan keteraturan dan kenyamanan sebuah kawasan.
b. Degree of enclosure
Keterlingkupan dalam sebuah koridor akan berpengaruh pada kenyamanan pengguna
melalui elemen fisik pembentuk karakter visual seperti bangunan, vegetasi, dan elemen
parkir yang berada pada bahu jalan, keberadaan elemen-elemen tersebut akan membentuk
sebuah space dari perbandingan elemen dinding dan lantai koridor.
c. Streettrees
Keadaan tanaman seperti pohon pada suatu lingkungan akan sangat berpengaruh pada
sebuah pencitraan pada seseorang yang ada didalamnya. Hal tersebut berkaitan dengan
ketinggian pohon, distribusi keberadaan pohon, serta bentuk kanopi pohon yang terdapat
pada suatu penggal koridor.
d. Architectural Pattern
pola arsitektur akan memberikan gambaran keterkaitan sekelompok bangunan yang
menunjukkan keterpautan dari sebuah bentuk, ukuran, maupun kesegarisan yang tercipta
sebagai karakter visual yang ditangkap seseorang yang mengamatinya.

e. Activity Pattern



Pola aktivitas akan memberikan gambaran yang mengarah pada prosentase kegiatan
manusia pada suatu lingkungan, dapat digambarkan melalui penampakan kegiatan pada
bagian wilayah kawasan yang dikategorikan sebagai kegiatan yang dilakukan sementara,
sesaat atau pada waktu tertentu.

3.3 Skala Ruang
Dalam peningkatan kenyamanan visual tentunya tidak dapat mengabaikan skala ruang

yang terbentuk dalam koridor jalan. Mata memandang bangunan memiliki 2/3 bidang
penglihatan di atas bidang ketinggian mata. Jika bagian langit harus dimasukkan kedalam
bidang pandangan maka penglihatan seseorang dapat melihat sebuah bangunan sebagai
keseluruhan pada sudut 270 atau D/H = 2 (D = jarak bangunan ke pengamat, H = ketinggian
bangunan). Dalam keadaan ini bangunan akan mengisi seluruh bidang penglihatan. Jika
pengamatan ingin mengamati deretan bangunan / grup bangunan maka harus melihat pada

sudut 180 atau D/H = 3.

Pada ruang eksterior efek psikologis bagi pengunjung melalui elemen skala dilihat dari
perbandingan antara lebar (D) bangunan dan tinggi (H) bangunan. D / H = 1, adalah titik
genting dimana kualitas ruang eksterior berubah secara radikal. Artinya jika :

a. D/ H <1, interaksi bersama mulai menguat, suatu perasaan tertutup di dalam bangunan itu
sampai ke suatu jenis claustrophobia sebagaimana perbandingan antara D / H menjadi
lebih kecil lagi.

b. D/H =1, keseimbangan diantara tinggi bangunan dan ruang diantara bangunan-bangunan

c. D/H > 1, jarak-jarak diantara bangunan menjadi agak lebih besar.

Ruang terasa kuat Proporsi ruang seimbang Pengaruh nilai ruang hilang/tidak terasa
in tertekan Kesan ang harmonis/nyaman > yang jauh

Gambar 3. Kualitas Enclosure / Perasaan Ruang
Sumber : (Ashihara, 1970)
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3.4 Jarak Pandang
Jarak pandang merupakan salah satu yang terpenting dalam kenyamanan visual, jarak

pandang tersebut diperlukan bagi pengguna kendaraan bermotor yang melalui koridor jalan
tersebut yaitu jarak di sepanjang tengah-tengah suatu jalur jalan dari mata pengemudi ke suatu
titik di muka pada garis yang sama yang dapat dilihat oleh pengemudi (Jim McCluskey, 1979;
Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 2004).

Jarak pandang pada pengemudi kendaraan dibagi menjadi dua yaitu jarak pandang
menyalip dan jarak pandang henti. Jarak pandang menyiap diukur dari diukur berdasarkan
anggapan bahwa tinggi mata pengemudi adalah 108 cm dan tinggi halangan adalah 108 cm
diukur dari permukaan jalan. Sedangkan jarak pandang henti diukur berdasarkan anggapan
bahwa tinggi mata pengemudi adalah 108 cm dan tinggi halangan adalah 60 cm diukur dari
permukaan jalan.(Jim McCluskey, 1979; Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum,
2004). Dan penentuan kecepatan yang digunakan pada klasifikasi jalan Arteri Sekunder
adalah 50-80 Km/Jam (Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 2004).

Tabel 1. Jarak Pandang Henti Minimum

Kecepatan Rencana 100 90 80 70 60 50 40 30
(Km/jam)

Jarak Pandang 105 160 130 105 85 65 50 35
Minimum (Meter)

Sumber : (Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 2004)

150 a

Gambar 4. Perbedaan jenis kendaraan terhadap ketinggian jarak pandang mata.
Sumber : (Jim McCluskey, 1979; Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 2004)

Tingkan jarak pandang pengendara kendaraan bermotor juga ditentukan oleh aligment jalan
atau kelandaian jalan, dimana memiliki pengaruh terhadap jarak pandang henti untuk

meningkatkan tingkat keamanan dan mendapatkan visual yang jelas.
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Tabel 2. Kelandaian Maksimum untuk Jalan Arteri Perkotaan

Kecepatan 100 90 80 70 60 50
(Km/Jam)

Kelandaian 5 5 6 6 7 8
Maksimum

(%)

Sumber : (Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 2004)

~-——— Jarak pandang henti ———m=

Panjang lengkung vertikal cembung (L)

Gambar 5. Kelandaian jalan arteri perkotaan.
Sumber : (Jim McCluskey, 1979; Dirtjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 2004)

3.5 Tinjauan Elemen-elemen Ruang Luar
Untuk mendapatkan suatu perencanaan yang lengkap, maka umumnya seorang

arsitek haruslah mengingat atau memperhatikan elemen-elemen desain di dalamnya. Hal ini
bertujuan memberikan suatu kesan komposisi yang paling ideal di dalam suatu perancangan
yang diinginkan (Hakim, 1987). Dalam merancang pada ruang luar tentunya harus
meningkatkan atau menonjolkan kualitas visual untuk mendukung perancangan ruang luar,
elemen-elemen berikut yang berkaitan dengan ruang luar dalam aspek aspek perancangan kota
pada penerapan konsep rancangan pada ruang luar;

1. Elemen Ruang Luar berdasarkan Hamid Shirvani

Menurut perancangan kota terdapat enam elemen fisik yang dapat digunakan sebagai
kebijakan, rencana, panduan, dan desain program desain. Pada perancangan ruang luar Hamid
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Shirvani menjelaskan elemen-elemen yang berhubungan dengan ruang luar adalah sebagai
berikut;

a. Sistem keterkaitan ruang (sirkulasi dan Parkir)

Salah satu fungsi urban space adalah sebagai simpul kegiatan fungsi ini memiliki
keterkaitan yang erat dengan pola sirkulasi transportasi perkotaan, oleh karenanya ruang kota
yang memiliki fungsi ini harus memperhatikan aksesbilitas saranan trabsportasi serta
pemberhentiannya (perparkiran), sekaligus memenuhi tuntutan keamanan dan kenyamanan
pejalan kaki, pengguna jalan, maupun ruang kota tersebut. Ketersediaan jalur sirkulasi dan
area parkir merupakan elemen penting suatu kota dan merupakan suatu alat ampuh untuk
menata lingkungan perkotaan, sirkulasi sendiri dapat menjadi alat control bagi pola aktivitas
penduduk kota dan mengembangkan aktivitas tersebut, dan area parkir merupakan unsur
pendukung dari sistem sirkulasi kota, yang menentukan hidup tidaknya suatu kawasan
tersebut.

Aksesbilitas yang baik menurut (Shirvani, 1985) adalah aksesbilitas yang mampu
membentuk sekuen visual bermakna, dengan cara memanfaatkan elemen visual yang positif
seperti lansekap, kemunduran bangunan, dan jenin vegetasi. Hal tersebut dapat memudahkan
bagi pengguna jalan untuk dapat dibaca, seperti penyediaan lightning, elemen pengarah,
rancangan jalan kea rah vista dan landmark serta melibatkan sektor publik dan privat.

b. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing)

Building form and massing membahas mengenai bagaimana bentuk dan massa-massa
bangunan yang ada dapat membentuk suatu kota serta bagaimana hubungan antar-massa
(banyak bangunan) yang ada. Pada penataan suatu kota, bentuk dan hubungan antar-massa
seperti ketinggian bangunan, jarak antar-bangunan, bentuk bangunan, fasad bangunan, dan
sebagainya harus diperhatikan sehingga ruang yang terbentuk menjadi teratur, mempunyai
garis langit - horizon (skyline) yang dinamis serta menghindari adanya lost space (ruang tidak
terpakai).

c. Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian ways)

Menurut (Shirvani, 1985) aktifitas berjalan kaki membutuhkan suatu sarama atau
wadah yang dikenal dengan jalur pejalan kaki (pedestrian ways) yang merupakan elemen

esensial dalam urban design dan merupakan sistem kenyamanan dan elemen pendukung bagi
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efektivitas retail dan kawasan komersial serta ruang-ruang kota, jalur pejalan kaki merupakan
bagian dari kota dimana berada pada sisi jalan, baik direncanakan atau terbentuk dengan
sendirinya, yang menghubungkan suatu tempat dengan tempat lain.

Sistem jalur pejalan kaki merupakan penghubung penting yang menghubungkan
aktivitas-aktivitas yang ada dikawasan suatu kota, elemen ini menjadi sebuah elemen
penyusun, pergerakan pejalan kaki akan mengikuti jalur yang paling mudah, menghindari
hambatan, jalan terdorong oleh daya Tarik visual, perubahan ketinggian, tekstur pergerakan
dengan tetap menuntut pencapaian yang aman. Menurut spreiregen, (1965) pejalan kaki
termasuk dalam sistem transportasi yang paling baik meskipun keterbatasan kecepatan rata-
rata 3-4 km/jam, dan memiliki daya jangkau yang sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, jarak
0,5 km merupakan jarak berjalan kaki yang paling nyaman.

Menurut (Utermann, 1984) jalur pejalan kaki harus memiliki beberapa kriteria antara
lain adalah, safety, Convience, Comfort, dan attractiveness. aspek keamanan pada jalur
pejalan kaki harus mudah bergerak, atau berpindah dan berlindung dari kendaraan bermotor,
aspek menyenangkan, pada jalur pejalan kaki yaitu memiliki rute yang sesingkat mungkin
(jarak terpendek), jalur pejalan kaki harus mudah dilalui, aspek menarik, yaitu pada tempat-
tempat tertentu dapat di berikan elemen-elemen yang dapat menjadi daya Tarik estetika,
lampu penerangan jalan, dan lansekap.

d. Ruang Terbuka (Open Space and Landscape)

Ruang terbuka memiliki perbedaan arti untuk berbeda bidang. Dalam konteks urban
desain, open space atau ruang terbuka disini memiliki arti sebagai seluruh bentang alam
termasuk jalan, trotoar, jug ataman dan ruang untuk rekreasi dalam suatu lingkungan area
perkotaan. Ruang terbuka selalu memiliki esensi tersendiri sebagai elemen dari sebuah
perancangan kota, ruang terbuka juga merupakan area krusial atau area yang paling penting
dalam pengadaan atau pembentukan suatu kota. Bagaimapun juga, di masa lalu, ruang terbuka
selalu dinomor duakan dalam pembangunan maupun perancangan tata bangunan yang telah
dibuat. Ruang terbuka merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap masyarakat kota untuk
beraktivitas. Untuk itu, keberaaan ruang terbuka merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan
dalam perancangak dan perencanaan suatu kota.

d. Street furniture
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Streetscape sendiri terdiri dari Street furniture, Pedestrian ways, dan menjadi istilah
yang digunakan pada kalangan praktisi untuk memberikan sebuatan bagi perabot jalan atau
aksesoris jalan, dimana penggunaaan dan peletakannya selalu berada di sepanjang jalan raya
atau jalan lingkungan yang fungsinya sebagai fasilitas pendukung aktivitas masyarakat di
jalan raya. Menurut Rubenstein, (1992) dalam suatu ruang kota dibutuhkan elemen-elemen
pendukung seperti; ground cover, lighting, signage, sculpture, bollards, bangku, shelter,
vegetasi, penanda waktu (jam), tempat sampah, dan elemen pendukung lain yang memberikan
kemudahan jalur pejalan kaki dalam mendukung aktifitas manusia yang melewatinya.

e. Pendukung Kegiatan (Activity Support)

Aktivitas penukung meliputi semua penggunan dan aktivitas yang berlangsung di
suatu ruang di dalam suatu kota. Aktivitas pendukung dan juga ruang fisik selalu memiliki
hubungan yang saling melengkapi satu sama lain. Bentuk dari suatu kota dan juga
karakteristik dari sebuah area akan menghasilkan fungsi yang spesifik, termasuk di dalamnya
aktivitasnya.

2. Elemen Ruang Luar berdasarkan Yoshinobu Ashihara

Elemen perancangan ruang luar yang menonjol untuk mendukung perancangan ruang
luar dan desain lansekap dapat dikategorikan menjadi empat bagian yaitu; skala, tekstur,
bentuk, dan warna.

a. Skala

Dalam arsitektur menunjukkan perbandingan antara elemen bangunan atau ruang
dengan suatu elemen tertentu dengan ukurannya bagi manusia, skala sendiri dalam arsitektur
adalah suatu kualitas yang menghubungkan bangunan atau ruang dengan kemampuan manusia
dalam memahami bangunan ruang tersebut. Terdapat dua macam jenis skala yaitu; skala
manusia dan skala generic

b. Tekstur

Tekstur sendiri adalah titik-titik kasar yang tidak teratur pada suatu permukaan, titik-
titik tersebut berada dalam ukuran, warna, bentuk, atau sifat, dan karakternya, seperti ukuran
besar kecil, warga gelap dan terang, serta bentuk bulat, persegi, atau tidak beraturan. Tekstur

sendiri dibedakan menjadi dua yaitu; tekstur halus yang permukaannya dibedakan oleh
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elemen-elemen yang halus atau oleh warna, dan tekstur kasar yang permukaannya terdiri dari
elemen-elemen yang berbeda, baik corak, bentuk maupun warna.
c. Bentuk
Pada tata ruang pengolahan bentuk dapat mempengaruhi kesan pada ruang, bentuk
dasar dari suatu objek dapat bersifat statis atau bergerak, beraturan, atau tidak beraturan,
formal, atau informal, geometris, massif, berat dan kuat transparan. Bentuk terbagi menjadi
tiga bagian berdasarkan penampilannya, yaitu; bentuk teratur, bentuk lengkung (bentuk-
bentuk alam), dan bentuk tidak teratur, pada bentuk tersebut dapat dibedakan berdasarkan sifat
atau karakternya,
d. Warna
Terdapat dua teori warna yaitu teori prang dan teori munsell. Prang membagi warna
menjadi tiga dimensi yaitu hue (panas dingin warna), value (gelap terang) dan intensity (cerah
redup) Prang juga membagi kelas warna menjadi primary, binary, intermediary (campuran
primary & binary), tertiary (campuran dua binary), quanternary (campuran dua tertiary, warna
menurut munsell ada 3 yaitu : Tint (warna murni dicampur putih), Tone (warna murni

dicampur abu-abu), Shade (warna murni dicampur hitam).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan strategi
penelitian Kombinasi menurut Linda N Groat David Wang (2013) strategi tersebut yaitu
menggabungkan metode untuk memberikan pemeriksaan yang tepat terhadap titik lemah dari
masing-masing strategi yang digunakan, sementara secara bersamaan memungkinkan manfaat
saling melengkapi. Strategi kombinasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah strategi
penelitian mixed method. Mixed method atau metode penelitian campuran adalah metodologi
untuk melakukan penelitian yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan pengintegrasian
kuantitatif (misalnya, eksperimen, survei) dan penelitian kualitatif (misalnya, kelompok fokus,
wawancara). Teknik aplikasi kombinasi menggunakan teknik two phase design dimana fase
pertaman melakukan pengumpulan dan analisis data secara kuantitatif, berupa angka,
dilakukan terlebih dahulu yang kemudian diikuti dengan fase kedua pengumpulan dan analisis
data secara kualitatif, berupa teks dan data. (Ivankova, Nataliya ; Stick, 2007).

Pengumpulan dan analisis data secara kuantitatif membantu dalam identifikasi variabel
elemen ruang luar yang mempengaruhi kualitas visual pada Jalan Mayjen Sungkono
Surabaya. Sedangkan pengumpulan dan analisis data secara kualitatif digunakan untuk
menjelaskan data yang dikumpulkan melalui in-depth interview dengan stakeholder,
Partisipan Observasi, dan mengkorelasikan dengan tinjauan teori.
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4.2 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

Faktor

Definisi Operasional

Sub Faktor

Taktik Pengumpulan data

Pedestrian ways

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Street furniture

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Sirkulasi dan In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Penghubung Observasi Partisipants
Area parkir In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Ruang yang berada di luar Observasi Partisipants
Ruang Luar dan bangun_an . dglam kaltannya} Ruang Terbuka In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Streetscape s_ebagal wajah jalan yang berar_tl Observasi Partisipants
Isg]t?azua?g?ﬂar:;aryabnugatanQer;nsgrl:;ﬁ Signage (Penanda) In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
arti  sesungguhnya dan sebagai - — Obser\_/a5| Part_ls_lpants
bacaian dari alam. Tiang Listrik In-depth Interwevy, KU|_S|.oner Tertutup,
gaian dari ala
Observasi Partisipants
Ruang Mati In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants
Lebar Jalan In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants
Median Jalan In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Paths Bentuk jalan akan menimbulkan (Bouldvard) Observasi Partisipants

kesan keteraturan dan
kenyamanan sebuah kawasan.

Ketinggian / Kelandaian
Jalan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Degree of enclosure

Keterlingkupan dalam  sebuah
koridor akan berpengaruh pada
kenyamanan pengguna melalui
elemen fisik pembentuk karakter
visual

Building Form and
Massing (Skyline)

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Streettrees

Keadaan tanaman seperti pohon
pada suatu lingkungan akan sangat
berpengaruh pada sebuah
pencitraan pada seseorang yang
ada didalamnya.

Vegetasi In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants
Lansekap In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,

Observasi Partisipants

18



Architectural
Pattern

pola arsitektur akan memberikan
gambaran keterkaitan sekelompok
bangunan yang  menunjukkan
keterpautan dari sebuah bentuk,
ukuran, maupun kesegarisan yang
tercipta sebagai karakter visual

Entrance bangunan
terhadap jalan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Fasade Bangunan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Material jalan dan
fasade bangunan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Tekstur fasad dan jalan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Bentuk atau pola
bangunan dan selubung
bangunan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Warna fasade bangunan

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants

Activity Pattern

Pola aktivitas akan memberikan
gambaran yang mengarah pada
prosentase kegiatan manusia pada
suatu lingkungan, dapat
digambarkan melalui penampakan
kegiatan pada bagian wilayah
kawasan

Activity Support (PKL)

In-depth Interview, Kuisioner Tertutup,
Observasi Partisipants
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4.3 Populasi

Penggunaan sampel merupakan bagian dalam peneltian dimana dalam hal ini dapat
memudahkan peneliti dalam pemilihan responden. Dalam menentukan sampel pada
penelitian ini menggunakan Convenience Anncidental Random Sampling dengan skala likert,
Populasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu masyarakat yang bekerja,
pernah atau selalu melalui koridor jalan tersebut yang akan disurvey secara random sampling,
Stakeholder yang mencakup wawancara terhadap masyarakat yang selalu melalui koridor

jalan tersebut. dan parah ahli dibidang perancangan ruang luar atau arsitek perancang kota.

4.4 Sampel Penelitian

Penentuan sampel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu menggunakan teknik
random sampling untuk Mendeskripsikan dan mengidentifikasi keterlibatan pada streetscape
pada Jalan Mayjen Sungkono Surabaya pada masyarakat sekitar, Pengambilan sampel
didasarkan pada kenyataan bahwa mereka yang melalui jalan tersebut sebagai pejala kaki
atau pengguna kendaraan bermotor. Pada stakeholder yang memiliki representasi dan
keterkaitan terhadap permasalahan ruang luar dan perancangan kota.

Selain purposive sampling, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode non probabilitas sampling. Non probabilitas sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih
menjadi sampel, Didalam metode tersebut terdapat teknik accidental sampling. Teknik ini
mengambil responden sebagai sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan ditemui

dan dianggap cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2018).

[1,96.0,25 2
n= |————m—

0.05 = 96,04
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
Z% = Tabel Distribusi Normal Sampel - 95% (Tingkat Keyakinan) = 1,96
o = Kesalahan Penarikan Sampel - 25%
E = Error of Estimate (5% - 20%)
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Dalam penelitian ini batas kesalahan yang bisa ditoleransi adalah 5% sehingga tingkat
keyakinan (akurasi) sampel 95% (1,96). Dari hasil perhitungan menggunakan rumus,
didapatkan jumlah sampel yang akan diambil menjadi bagian dari penelitian adalah 96,04
(dibulatkan 96 orang).

Stakeholder yang terlibat adalah key person yang merupakan representasi dari
kelompok, lembaga, atau instansi terkait permasalahan pada ruang luar atau arsitek perancang
kota dan orang yang tidak tinggal pada kawasan Surabaya barat, namun bekerja pada koridor
jalan tersebut, sehingga mereka melalui jalan tersebut lebih dari sekali dalam seminggu.
Narasumber yang berpotensi menjadi stakeholder dalam penelitian ini adalah; orang yang
tidak tinggal pada kawasan Surabaya barat, namun bekerja pada koridor jalan tersebut, dan

Arsitek Perancang Kota atau Arsitek Lansekap yang ahli dan mendalami suatu ilmu tersebut.

4.5 Jenis dan Sumber Data

Dalam strategi penelitian kualitatif terdapat tiga taktik dalam pengumpulan data yaitu
dengan cara Partisipan Observasi, Stakeholder Interview, dan kuisioner skala likert dengan
taktik Convenience Anncidental Random Sampling, sementara data yang digunakan terdapat
dua yaitu data primer merupakan data utama dan didapat secara langsung dari hasil observasi,
wawancara dan kuisioner pada lokasi studi dan data sekunder adalah data yang didapat dari
hasil yang sudah ada seperti, literatur, jurnal, peraturan terkait, peta persil, peta tata guna
lahan, peraturan-peraturan terkait, dan peta lokasi site yang berkaitan dengan objek

permasalahan. Berikut taktik pengumpulan data adalah sebagai berikut;

No. Sasaran Penelitian Taktik Pengumpulan data

1. Menilai dan mendeskripsikan elemen-elemen Streetscape yang | -Observasi Partisipan
berada pada Jalan Mayjen Sungkono Surabaya

2. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi keterlibatan visual | -Depth Interview
(Visual engagement) pada streetscape pada Jalan Mayjen | -Kuisioner Tertutup
Sungkono Surabaya.

4.6 Analisa Data
Analisa pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, metode
kuantitatif menggunakan taktik Spss yang dianalisis menggunakan desktiptif statistik dan

metode kualitatif menggunakan deskriptif kualitatif.
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4.6.1 Kualitatif

Taktik Analisa data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. bahwa analisis telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung
terus sampai penulisan hasil penelitian pengumpulan data berlangsung dan setelah
pengumpulan data dalam periode tertentu selesai, menurut Miles Huberman (1992).
4.6.2 Kuantitatif

Pada Analisa data kuantitatif menggunakan Analisis statistik deskriptif menggunakan
spss. Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

4.7 Skema Penelitian
Skema penelitian dibuat untuk memperjelas tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti
mulai dari latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan metodelogi penelitian. Skema

Penelitiannya adalah sebagai berikut:
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Permasalahan Di Lapangan
1. Beragamnya regularisasi jalan yang berlebihan memberikan kesulitan bagi manusia untuk membedakan arti-
penting visual untuk jaringan jalan perkotaan sebagai kerangka kota dan memahami sebuah kota.
2. menurunnya kualitas lansekap koridor jalan karena pembangunan sosial dan ekonomi terutama pada negara

berkembang.
Latar iakar
Latar e

1. Manusiadan alam tentunya tidak lepas dan hubungan yang saling bergantung satu sama lain(Altman, 2017).

2. Persepsi manusia terhadap lingkungan alam dan lingkungan buatan memberikan perbedaan dalam menyikapi dan
merasakannya penekanan pada memfasilitasi visual

sistem visual manusia memberikan persepsi yang lebih baik tentang detail dan elemen yang mempengaruhi atau
memberikan kesadaran akan suatutempat tersebut.(Lemonnier et al., 2020).

4. Wajah jalanan sebagai citra kawasan pada perkotaan. (Hartanti, 2014).

w

Rumusan-Masalah
aFaktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan visual (Visual engagement) dan kenyamanan visual pada
streetscape setiap segmen jalan Mayjend Sungkono Surabaya ?
bBagaimana perumusan kriteria perancangan yang memberikan kenyamanan visual melalui peningkatan kualitas visual
streetscape Jalan Mayjend Sungkono Surabaya ?
c.Bagaimana konsep perancangan yang memberikan kenyamanan visual melalui peningkatan kualitas visual streetscape
Jalan Mayjend Sungkono Surabaya ?

Tujuan
a. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi keterlibatan visual (Visual engagement) dan kenyamanan visual pada
streetscape pada Jalan Mayjen Sungkono Surabaya.
b. Merumuskan kriteria perancangan yang yang memberikan kenyamanan visual Jalan Mayjend Sungkono Surabaya.
c. Menghasilkan konsep perancangan baru yang inovatif pada streetscape melalui peningkatan kualitas visual Jalan
Mayjend Sungkono Surabaya.

| Observasi | | Kajian Pustaka

| Masalah dan Potensi | | Kriteria Umum

Pengumpulan Data
Obsevasipartisipan, Kuisioner Anccidental Random Sampling. Stakeholder Interview

| Analisa Data

Kualitatif Kuantitatif
{(Miles & Huberman, 1992. Groat and Wang, 2013) (Sugiyono. 2008)

General Study

Perumusan Faktor dan Kriteria Umum Perancangan yang menghubungkan antara manusia dan alam pada ruang
luar melalui Streefscape demi meningkatkan kualitas ruang

«

Development

Membuat beberapa alternatif desain yang menghubungkan antara manusia dan alam pada ruang luar

@

Communication

Evaluasi dengan Diskusi

P

Perancangan Skematik desain Ruang luar pada Streetscape yang memberikan koneksiantara manusia dan alam

s Tahap Perancangan
BN Tahap Penelitian

Gambar 6. Diagram Skema Penelitian (Data Pribadi), 2019
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BAB V
JADWAL DAN RAB
5.1.Jadwal
Bulan ke
Kegiatan 1 2 3 5

Persiapan, Studi

Literatur

Identifikasi &

Perumusan Masalah

Penelitian
Lapangan/investigasi

Penyusunan Faktor
faktor dan kriteria
Perancangan

Penyerahan Laporan

5.2. Anggaran Biaya

Ringkasan anggaran biaya disusun sesuai dengan format Tabel berikut.

No | Jenis Pengeluaran

1. |Belanja Bahan 16.500.000
2. |Belanja Barang non Operasional 5.000.000
3. |Biaya Perjalanan 12.400.000
4. |Belanja Honorarium 16.000.000
5. |Pajak 100.000.

Jumlah 50.000.000
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5.3. Organisasi Tim Peneliti (termasuk kompetensi dan tanggung jawab)

1. Dosen Pengusul (Ketua)

Nama : DR.ing.lIr.Bambang Soemardiono
(Lab.Perancangan Kota )

Jenis Kelamin

Golongan Pangkat &NIP

Jabatan fungsional

Fakultas/Jurusan/Puslit/

Kompetensi

- Laki-laki

: IVb/ 196105201986011001

: Pembina Tk 1 /Dosen Tetap

: FTSPK/ Depatemen Arsitektur
: Sustainable Urban Landscape

2. Anggota Peneliti:

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan fungsional
Kompetensi

. Ir.Purwanita Setijanti, Msc PhD

(Lab Perumahan dan Permukiman )

: Perempuan
: Dosen Dep Arsitektur FTSPK ITS
. Arsitektur; Perumahan dan Permukiman

3. Anggota Peneliti

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan fungsional
Kompetensi

: Angger Sukma Mahendra, ST,MT

(Lab perancangan Kota )

- Laki laki
: Dosen Dep Arsitektur FTSPK ITS
: Perancangan Kota

4. Angota Peneliti

Nama

Jenis Kelamin
Jabatan fungsional
Kompetensi

: Setyo Nugroho, ST,MT

(Lab perancangan Kota )

- Laki laki
: Dosen Dep Arsitektur FTSPK ITS
: Perancangan Kota

Mabhasiswa yang Dilibatkan

Mahasiswa S2 dengan judul Thesis

1. Lanta Kautsar Akromi 0811850030003 Perancangan Ruang Luar pada Streetscape
jl Mayjen Sungkono Surabaya

2. Raditio Bachtiar 08111850030006 Perancangan Kembali Raya Rungkut Madya
dengan Pendekatan Urban Catalyst

Teknisi :

1. Arie Ranuari

2. Aldila Septiano

3. Arina Marta

Administrasi
1. Nia
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5.4. Anggaran Biaya
Nama Ketua Pelaksana  Dr. Ing Ir Bambang Soemardiono

NIP 19610520 198601 1 001
NIDN 20056106
Sumber Dana Dana Lokal ITS
Skema Penelitian Pasca Sarjana
Faktor Faktor Perancangan Ruang Luar dan Stretscape di JI| Mayjen
Judul Sungkono Surabaya

Total Dana Disetujui Rp. 50.000.000.00

Rekapitulasi Anggaran
Biaya

1. Belanja Bahan
Harga Pajak PPh
Volu Total
Item Bahan me Satuan Satuan 21 22 23 PPn
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Kertas HVS A4 8 box 50,000 400,000
Cartridge printer B/W 4 buah 250,000 1,000,000
Cartridge printer color 4 buah 300,000 1,200,000
ATK/bahan habis 1 Is 500,000 500,000
dokumentasi 3 Is 400,000 1,200,000
Pendaftaran Publikasi Jurnal Terindex 1 Is 10,000,000
Copy dan jilid proposal 4 buah 30,000 120,000
Copy dan jilid Lap kemajuan 4 buah 200,000
Copy dan jilid Lap Akhir 10 buah 500,000
Copy dan jilid lap keuangan 4 buah 200,000
Copy dan Jilid Log Book 4 buah 200,000
lain lain 1 Is 1.000,000
Sub Total
16.500.000
1(Rp)
2. Belanja Barang Non Operasional Lainnya
Harga Pajak PPh
Volu Total
Item Barang me Satuan Satuan 21 22 23 PPn
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Workshop 1 Is 5,000,000 5,000,000
(temapt dan konsumsi )
Sub Total
5,000,000
2 (Rp)
3. Belanja Perjalanan Lainnya

26



27

Biaya Pajak PPh
) Volu Total
Item Perjalanan me Satuan Satuan 21 22 23 PPn
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Perjalanan ke Seminar Internasional
tiket pp 1 org-keg 10,000,000 10,000,000
transport lokal 1 org-hari 400,000 400,000
penginapan 1 m"z;gm 1,400,000 1.400,000
uang harian 1 org-hari 300,000 300,000
konsumsi 1 kegzg;an 300,000 300,000
Sgb(;g;a' 12.400.000
4. Belanja Honorarium
Honor/ Pajak PPh
Item Honor Vn(])(leu Satuan Jam Toul 21 22 23 PPn
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) | (Rp)
Surveyor
Lanta 160 org-jam 25,000.00 4,000,000.00
NPWP : -
Radith 160 org-jam 25,000.00 4,000,000.00
NPWP : -
Teknisi
Arina Marta 80 org-jam 25,000.00 2,000,000.00
NPWP : -
Arie Ranuari 80 org-jam 25,000.00 2,000,000.00
NPWP :
Aldila 80 org-jam 25,000.00 2,000,000.00
NPWP
Nia 80 org-jam 25,000.00 2,000,000.00 100000
NPWP
Jumlah Total 49.900.000 100, 000
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